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ABSTRACT  ABSTRAK 
Stunting remains a major public health problem in Indonesia, 

particularly in South Sulawesi, where its prevalence is strongly 

influenced by family feeding practices and cultural values. This 

condition requires empowerment strategies based on local 

wisdom to ensure that behavioral changes in nutrition are 

culturally accepted and sustainable. The objective of this 

community service program was to improve family knowledge 

and health practices in preventing stunting through culturally 

based health education. The program was implemented in 

Je’netaesa Village, Maros Regency, South Sulawesi, in August 

2025, involving 35 mothers of toddlers in collaboration with the 

Je’netaesa Community Health Center and the Maros Regency 

Health Office. The activity stages included preparation 

(coordination with local government and health workers), 

implementation of education sessions, and subsequent 

monitoring and evaluation. Results showed that most 

participants demonstrated high scores in cultural perception and 

health values (68.6%) and a marked improvement in knowledge 

from poor (57.14%) to good (88.57%) categories after the 

intervention. These findings indicate that culture-based health 

education effectively increases awareness and improves family 

health practices in preventing stunting. Strengthening the role of 

Posyandu cadres as culturally sensitive facilitators is 

recommended to sustain the intervention in other communities 

with similar cultural characteristics.  

 

 

 Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di 

Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan, dengan prevalensi 

yang dipengaruhi oleh praktik pemberian makan dan nilai budaya 

keluarga. Kondisi ini menuntut upaya pemberdayaan berbasis 

kearifan lokal agar perubahan perilau gizi dapat diterima dan 

berkelanjutan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan praktek kesehatan keluarga 

dalam pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan berbasis 

budaya lokal. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Je’netaesa 

Kabupaten Maros Sulawesi Selatan pada bulan Agustus 2025 

dengan melibatkan 35 ibu balita. Tahapan kegiatan melalui 

persiapan (koordinasi dengan pemerintah setempat dan 

puskesmas), tahap pelaksanaan kegiatan yaitu pemberian 

edukasi, tahap monitoring dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan sebagai besar persepsi budaya dan nilai kesehatan 

peserta dalam kategori tinggi (6.86%), terjadi perubahan 

pengetahuan peserta dari yang berpengetahuan kurang (57.14%) 

menjadi pengetahuan baik (100%). Simpulan: Edukasi kesehatan 

berbasis budaya lokal efektif meningkatkan kesadaran dan 

praktik kesehatan keluarga dalam pencegahan stunting serta 

memperkuat peran kader posyandu sebagai agen perubahan 

komunitas. Disarankan agar metode intervensi ini direplikasi 

diwilayah lain dengan karakteristik budaya serupa untuk 

mendukung keberlanjutan program penurunan stunting.  
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi permasalahan gizi 

kronik utama di Indonesia yang berdampak jangka 

panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2023, prevalensi stunting nasional 

mencapai 21.5%, sementara di Provinsi Sulawesi 

Selatan tercatat sebesar 27.4%, jauh di atas target 

nasional 14% pada tahun 2024 [1]. Kabupaten 

Maros termasuk daerah dengan angka stunting 

tinggi, terutama di wilayah kerja Puskesmas 

Simbang dan Kelurahan Je’netaesa yang memiliki 

karakteristik sosial budaya khas masyarakat Bugis-

Makassar [2].  

Hasil wawancara awal dengan kader 

Posyandu dan tenaga kesehatan menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu belum memahami 

pentingnya pemberian MP-ASI bergizi seimbang 

serta praktik pemantauan pertumbuhan anak secara 

rutin.  Permasalahan gizi pada balita di Kelurahan 

Je’netaesa tidak hanya berkaitan dengan 

keterbatasan akses pangan, tetapi juga erat dengan 

faktor perilaku dan budaya keluarga.  

Studi kualitatif di Sulawesi Selatan 

menunjukkan bahwa kepercayaan budaya seperti 

“anak tidak boleh banyak makan ikan karena akan 

berbau amis” masih menjadi penghambat asupan 

protein hewani pada balita [3].  Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa intervensi gizi di 

masyarakat perlu mengintegrasikan aspek budaya 

dan perilaku keluarga agar lebih efektif dan 

berkelanjutan [4]. Pendekatan edukasi sensitif 

budaya terbukti dapat meningkatkan penerimaan 

masyarakat terhadap pesan kesehatan dan 

mendorong perubahan perilaku yang lebih positif 

[5]. 

Fokus pengabdian ini diarahkan pada 

pemberdayaan keluarga melalui edukasi kesehatan 

berbasis budaya lokal untuk mencegah stunting. 

Kegiatan pemberdayaan tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang gizi seimbang, tetapi juga 

memfasilitasi refleksi nilai budaya lokal yang 

dapat menjadi modal sosial dalam membangun 

kesadaran kolektif pencegahan stunting. Pemilihan 

Kelurahan Je’netaesa sebagai lokasi pengabdian 

didasarkan pada tingkat stunting yang masih tinggi, 

kesiapan kader dan keluarga untuk terlibat aktif, 

serta dukungan pemerintah kelurahan dalam 

penguatan program [6]. Dengan melibatkan kader 

Posyandu, tokoh masyarakat, dan keluarga sasaran, 

kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat 

kapasitas keluarga dalam praktik pemberian makan 

balita, pemantauan tumbuh kembang, dan perilaku 

hidup bersih sehat yang sesuai dengan nilai budaya 

setempat [7, 8] . 

Tujuan dari pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik keluarga dalam 

pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan 

berbasis budaya lokal, sekaligus mendorong 

terjadinya perubahan sosial menuju keluarga sadar 

gizi di Kelurahan Je’netaesa Kabupaten Maros, 

Sulawesi Selatan.  

 

METODE 

Subyek dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah orang tua yang memiliki balita di Kelurahan 

Je’netaesa. Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil 

observasi awal sebagian besar orang tua masih 

memiliki pengetahuan yang terbatas tentang 

praktek kesehatan keluarga terutama dama 

pemberian makan pada balita.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

terstruktur, dimulai tahap persiapan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai 

dengan melakukan koordinasi dengan pemerintah 

kelurahan, puskesmas dan kader posyandu. Setelah 

itu melakukan survei awal untuk mengidentifikasi 

keluarga sasaran (ibu balita), melakukan 

wawancara terkait kebiasaan makan, pola asuh dan 

praktek kesehatan. Selanjutnya menyusun media 

edukasi menggunakan flip book dengan 

memasukkan unsur kearifan lokal Bugis Makassar. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan 

edukasi kesehatan dengan materi tentang stunting, 

penyebab dan dampaknya, pola makan bergizi 

seimbang sesuai kebutuhan anak dan pemanfaatan 

pangan berbasis lokal dan sesuai dengan budaya 

setempat, praktik sanitasi dan kebersihan 

lingkungan. Tahap monitoring dan evaluasi 

dilakukan dengan mengukur pengetahuan sebelum 
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dan sesudah edukasi, mengoservasi secara 

langsung perilaku pemberian makan dan 

melakukan wawancara singkat untuk 

mengevaluasi penerimaan masyarakat terhadap 

pendekatan berbasis budaya.  

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2025 di 

Dusun Bontolabbu Kelurahan Je’netaesa 

Kecamatan Simbang, Maros dengan jumlah 

peserta 35 orang. Setelah diberikan edukasi, tim 

kemudian menilai kembali tingkat pengetahuan 

peserta menggunakan kuesinoer. Kuesioner yang 

digunakan merupakan kuesioner yang disusun 

sendiri oleh tim pelaksana. Kuesioner transcultural 

nursing (budaya dan nilai kesehatan keluarga) 

yang diadaptasi dari teori Madeleine Leininger 

yang terdiri atas 7 item pertanyaan, dengan pilihan 

jawaban menggunakan skala likert sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skor 

minimum 7 dan skor maksimal 35, dengan 

interpretasi skor 7-15 kategori pemahaman budaya 

rendah, skor 16-25 kategori sedang, skor 26-35 

kategori tinggi. Untuk mengukur pengetahuan 

menggunakan kuesioner dengan 10 item 

pertanyaan,  masing-masing pertanyaan jika 

jawaban peserta benar maka diberikan nilai 1 

sedangan jika jawaban peserta salah maka 

diberikan nilai 0. Total skor yang didapat peserta 

adalah 10. Jika total skor yang didapat ≥5, maka 

pengetahuan peserta berada dalam kategori baik, 

sedangkan jika total skor yang didapat <5 maka 

pengetahuan peserta berada dalam kategori kurang. 

Hasil pengisian kuesioner dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1. Persepsi budaya dan nilai kesehatan 

peserta  

Rentang skor  n % 

16-25 (sedang) 13 37.14 

26-35 (tinggi) 22 62.86 

Total  35 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data, 13 

peserta (37.14%) dalam kategori sedang atau nilai 

budaya kadang dipertimbangkan dalam praktek 

kesehatan keluarga. Dan terdapat 22 peserta 

(62.86%) dalam kategori tinggi atau nilai budaya 

sangat diperhatikan dalam praktik kesehatan. 

 

 
 Gambar 1. Pengetahun peserta sebelum dan setelah 

diberikan intervensi 

 

Berdasarkan gambar 1, diperoleh hasil bahwa 

sebelum dilakukan edukasi   oleh tim, terdapat 20 

(57.14%) peserta yang belum mengetahui tentang 

praktek kesehatan keluarga untuk pencegahan 

stunting  atau pengetahuan peserta sebagian besar 

masih berada dalam kategori kurang, setelah 

diberikan edukasi pengetahuan semua peserta 

menjadi kategori baik (100%).  
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PEMBAHASAN 

Profil demografik memperlihatkan 

sebagian besar responden berada pada rentang usia 

20-39 tahun atau pada fase dewasa muda, yaitu 

masa puncak peran sebagai pengasuh utama anak. 

Periode ini juga disebut sebagai fase produktif, 

dimana individu tidak hanya berperan aktif secara 

ekonomi tetapi juga terlibat langsung dalam dalam 

pengambilan keputusan pangan rumah tangga dan 

pola asuh anak. Studi menunjukkan bahwa ibu 

pada usia dewasa muda memiliki pengaruh besar 

terhadap pola makan keluarga dan komsumsi gizi 

anak karena peran ibu adalah merencanakan, 

membeli, dan menyiapkan makanan sehari-hari 

[9]. Studi di Indonesia juga memperkuat hal 

tersebut, bahwa usia 20-39 tahun merupakan 

kelompok yang aktif dalam praktek pemberian 

makan anak, mulai dari pemilihan bahan pangan 

hingga menu MP-ASI sesuai usia. Usia ini ditandai 

oleh kemampuan kognitif yang optimal dan tingkat 

keterbukaan terhadap informasi baru, sehingga 

edukasi gizi dan perubahan perilaku lebih mudah 

diterima [10, 11] 

Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan, sebagian besar responden 

berpendidkan menengah. Tingkat pendidikan 

merupakan determinan penting dalam perubahan 

perilaku kesehatan, termasuk praktik gizi keluarga. 

Seseorang dengan pendidikan menengah hingga 

tinggi umumnya memiliki literasi kesehatan dan 

gizi yang lebih baik, kemampuan analisis informasi 

yang lebih tinggi serta terbuka terhadap inovasi 

dalam praktik pengasuhan anak  [12].   

Skor budaya dan nilai kesehatan ibu 

sebagian besar dalam kategori tinggi yang artinya 

keluarga menunjukkan cultural accommodation 

yang baik. Keluarga menerima anjuran kesehatan 

dengan tetap mempertahankan nilai budaya yang 

positif. Pada kegiatan ini diperoleh hasil terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu setelah dilakukan 

intervensi edukasi berbasis budaya.  Pendekatan 

berbasis budaya menekankan bahwa nilai budaya 

memengaruhi praktik kesehatan, termasuk perilaku 

pemberian makan pada anak. Dalam konteks di 

Sulawesi Selatan, budaya makan lokal, tabu 

pangan, dan kebiasaan keluarga terbukti 

memengaruhi pola asuh dan risiko stunting [13, 

14]. Dengan menggunakan pendekatan berbasis 

budaya, intervensi edukasi tidak hanya 

menyampaikan informasi secara umum, tetapi juga 

menyesuaikan pesan dengan nilai dan tradisi 

keluarga. Studi menunjukkan bahwa intervensi 

berbasis budaya lebih diterima dan efektif 

dibandingkan pendekatan yang dilakukan secara 

seragam di semua daerah [15,16] . Temuan ini 

sejalan dengan penelitian di Indonesia yang 

menegaskan pentingnya pendekatan sensitif 

budaya dalam intervensi kesehatan gizi. Intervensi 

yang menekankan pangan lokal berprotein juga 

merupakan bukti konsisten bahwa menu yang 

disesuaikan dengan budaya setempat 

meningkatkan keerlenjutan praktek pemberian 

makan dbandingan dengan paket materi yang 

bersifat umum dan seragam disemua tempat [17, 

18].   

Pada konteks layanan primer, kader 

posyandu berperan sebagai fasilitator norma 

budaya dan pesan kesehatan sehingga diperlukan 

penguatan kapasitas kader untuk meningkatkan 

jangkauan dan relevansi edukasi serta mendorong 

praktek pemberian makan yang lebih baik [19, 20]  

Secara nasional, intervensi di Je’netaesa 

ini sejalan dengan target penururnan stunting di 

Indsonesia. Hasil SSGI 2024 menunjukkan 

penurunan prevalensi nasional menjadi 19.8%, 

namun masih diatas target 14%. Kerena itu masih 

membutuhkan percepatan melalui edukasi dan 

intervensi berbasis komunitas dan pemberdayaan 

keluarga.  

Keberhasilan kegiatan ini  didukung oleh 

tingginya penerimaan masyarakat terhadap edukasi 

kesehatan berbasis budaya lokal, keterlibatan aktif 

tokoh masyarakat dan kader kesehatan, serta 

kesesuaian materi dengan kebiasaan dan nilai 

keluarga setempat sehingga pesan pencegahan 

stunting mudah dipahami dan diterapkan. 

Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan 

pengetahuan awal tentang stunting, perbedaan 

tingkat literasi kesehatan, kebiasaan pemberian 

makan anak yang kurang sesuai gizi seimbang, 

serta keterbatasan waktu keluarga untuk 

berpartisipasi. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan edukasi partisipatif dengan bahasa lokal, 

penyederhanaan pesan kesehatan, pemanfaatan 

pangan lokal sebagai contoh konkret, serta 

penyesuaian waktu dan metode penyampaian, 

sehingga meningkatkan pemahaman dan 
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komitmen keluarga dalam praktik pencegahan 

stunting. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdain kepada masyarakat 

di Kelurahan Je’netaesa, Kabupaten Maros 

menunjukkan bahwa edukasi  kesehatan berbasis 

budaya lokal lebih efektif meningkatkan 

pengetahuan dan praktek keluarga dalam 

pencegahan stunting. Pendekatan ini selaras 

dengan nilai budaya yang berfungsi sebagai modal 

sosial dalam membangun solidaritas dan 

tanggungjawab kolektif keluarga terhadapa gizi 

anak. Secara teoritis, temuan ini menegaskan 

bahwa teori tanscultural nursing memperkuat 

efektivitas intervensi kesehatan berbasis 

komunitas, karena perubahan perilaku tidak hanya 

bergantung pada pengetahuan, tetapi juga nilai 

budaya yang hidup dalam masyarakat. 

Rekomendasi penting dari kegiatan ini adalah 

penguatan kapasitas kader posyandu sebagai 

fasilitas sensitif budaya, pengembangan modul 

edukasi gizi konstekstual dan kolaborasi lintas 

sektoral antar perguruan tinggi, pemerintah 

setempat untuk mewujudkan program bebas 

stunting berbasis kearifan lokal.  
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